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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Di dalam era globalisasi, perekonomian dunia yang tidak mengenal adanya

batasan yang mencakup batas waktu, batas ruang, maupun batas antar negara,

berbagai negara di belahan dunia memperoleh tantangan baru di dalam

mengembangkan dan memajukan perekonomian negaranya masing-masing.

Setiap negara yang menghadapi tantangan ini mencoba menciptakan sistem-

sistem dan kebijakan-kebijakan baru di dalam mengembangkan dan memajukan

perekonomiannya. Sayangnya di beberapa negara, termasuk Indonesia, sistem-

sistem dan kebijakan-kebijakan yang tercipta belum efektif sehingga banyak

terjadi kecurangan-kecurangan atau fraud.

Salah satu jenis fraud adalah kejahatan kerah putih atau yang biasa disebut

white-collar crime. Kejahatan kerah putih merupakan kejahatan yang sulit untuk

dilacak dan dihitung besarannya dalam penyebaran dan perkembangannya.

Berdasarkan penelitian, fraud dengan berbagai bentuk dan modus operasinya

menimbulkan kerugian yang sangat besar. Salah satu cara untuk mendeteksi fraud

adalah dengan melakukan audit operasional. Audit operasional merupakan suatu

pemeriksaan terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan, termasuk kebijakan

akuntansi dan kebijakan operasional yang telah ditentukan oleh manajemen

dengan tujuan untuk mengetahui apakah kegiatan operasi tersebut sudah

dilakukan secara efektif, efisien, dan ekonomis.



Seiring dengan perkembangan perekonomian yang semakin pesat serta tingkat

persaingan dalam dunia bisnis yang semakin ketat, audit operasional semakin

dibutuhkan. Pada dasarnya, setiap perusahaan, baik itu perusahaan kecil,

menengah ataupun perusahaan besar, baik itu yang bergerak di bidang manufaktur

maupun di bidang jasa, mempunyai satu tujuan yang sama, yaitu memperoleh

keutungan yang maksimal. Keuntungan tersebut diperoleh dengan memanfaatkan

seluruh sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan tersebut secara efektif, efisien,

dan ekonomis. Tujuan tersebut akan dapat tercapai, apabila seluruh fungsi-fungsi

manajemen yang ada, telah direncanakan terlebih dahulu serta dilaksanakan

dengan penuh tanggung jawab.

PT Lancar Sentosa adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang

produksi serta penjualan cat. Perusahaan ini dipilih sebagai unit analisis penelitian

karena pada perusahaan ini ditemukan adanya potensi kecurangan dalam bentuk

antara lain jumlah cat yang sampai ke pelanggan seringkali tidak sesuai dengan

pesanan pelanggan, tidak adanya syarat perjanjian (deal term) dalam pembayaran

piutang pelanggan, serta lemahnya pengendalian intern atas siklus penjualan dan

penagihan piutang.

Dengan alasan-alasan tersebut di atas, disertai adanya ketertarikan akan topik

ini, maka ditulislah skripsi ini dengan judul: Peranan Pemeriksaan Operasional

Atas Penjualan dan Piutang – Studi Kasus Pada PT Lancar Sentosa.



B. Identifikasi Masalah

Dalam mengidentifikasi masalah-masalah yang ada pada PT Lancar Sentosa,

terdapat kemungkinan adanya indikasi kecurangan pada bagian penjualan dan

piutang karena ditemukan masalah, antara lain jumlah cat yang sampai ke

pelanggan seringkali tidak sesuai dengan pesanan pelanggan, tidak adanya syarat

perjanjian di dalam pembayaran piutang pelanggan, pengendalian intern atas

siklus penjualan dan penagihan piutang lemah, serta terdapat indikasi bahwa

perusahaan kurang optimal dalam menjalankan pengendalian intern yang telah

ditetapkan manajemen dalam rangka meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan

ekonomis pada perusahaan.

C. Ruang Lingkup

Keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, serta untuk menjaga penelitian agar

tetap terarah, mengakibatkan penelitian ini hanya akan dibatasi pada sistem

penjualan dan penagihan piutang PT Lancar Sentosa selama periode Januari 2009

sampai dengan Desember 2009. Pembahasan difokuskan pada pemeriksaan

operasional terhadap penjualan dan piutang PT Lancar Sentosa. Pembatasan area

dan periode penelitian dimaksudkan agar penelitian menjadi lebih terfokus pada

masalah-masalah yang timbul pada bagian penjualan dan piutang itu sendiri, serta

untuk menjaga agar penelitian menjadi lebih terfokus dan tidak bias atau tidak

kabur.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,

maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Mengapa jumlah cat yang sampai ke pelanggan seringkali tidak sesuai dengan

pesanan pelanggan?

2. Mengapa tidak terdapat syarat perjanjian (deal term) di dalam pembayaran

piutang pelanggan?

3. Mengapa pengendalian intern atas siklus penjualan dan penagihan piutang

lemah?

4. Apakah perusahaan telah optimal dalam menjalankan pengendalian intern

yang telah ditetapkan manajemen dalam rangka meningkatkan efektifitas,

efisiensi, dan ekonomis pada perusahaan?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah indikasi

kecurangan pada bagian penjualan dan piutang PT Lancar Sentosa adalah benar

merupakan kecurangan atau fraud. Tujuan khusus dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui penyebab tidak sesuainya jumlah cat yang sampai ke

pelanggan dengan pesanan pelanggan.

b. Untuk mengetahui penyebab tidak adanya syarat perjanjian (deal term) di

dalam pembayaran piutang pelanggan.



c. Untuk mengetahui penyebab lemahnya pengendalian intern atas siklus

penjualan dan penagihan piutang lainnya.

d. Untuk memeriksa indikasi bahwa perusahaan kurang optimal dalam

menjalankan pengendalian intern yang telah ditetapkan oleh manajemen

dalam rangka meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan ekonomis pada

perusahaan.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi pembaca

Untuk memberikan informasi mengenai kecurangan yang dapat terjadi pada

perusahaan, dampak, dan cara penanggulangannya.

b. Bagi penulis

Untuk dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan dari penulis mengenai

audit kecurangan dan cara penanggulangan dari audit kecurangan yang terjadi,

serta sebagai sumbangan pemikiran dan pengetahuan bagi penulis.

c. Bagi perusahaan

Agar perusahaan dapat mengetahui penyebab dan dampak negatif yang terjadi

dengan adanya ketidaksesuaian antara jumlah cat yang sampai ke pelanggan

dengan pesanan pelanggan, tidak adanya syarat perjanjian (deal term) dalam

pembayaran piutang, serta menjadi pertimbangan dalam melakukan

penyempurnaan atas pengendalian intern atas siklus penjualan dan penagihan

piutang.



F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran umum secara singkat dan jelas mengenai materi

yang tercakup dalam skripsi ini, maka penulisan skripsi ini disusun menjadi lima

bab yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Secara garis besar setiap

bab memberikan gambaran umum sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini dibahas mengenai hal-hal yang melatarbelakangi

permasalahan, identifikasi masalah, ruang lingkup penelitian,

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika

pembahasan.

BAB II LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Dalam bab ini diuraikan teori-teori yang berhubungan dengan

penelitian yang akan dilakukan, disertai tinjauan literatur dan

penelitian sebelumnya, serta kerangka pemikiran yang akan digunakan

dalam analisis dan pembahasan.

BAB III METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai metode yang digunakan di

dalam penelitian, yaitu mengenai pemilihan obyek penelitian, teknik

pengumpulan data, serta teknik pengolahan data.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang gambaran umum dari PT Lancar

Sentosa, yaitu mengenai sejarah dan perkembangan perusahaan,

struktur organisasi, uraian tugas dari masing-masing fungsi, dan



kegiatan usaha perusahaan. Selain itu, akan diuraikan pula hasil

analisis dan pembahasan terhadap pengendalian intern, pembahasan

masalah, serta pemeriksaan operasional atas penjualan dan piutang.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan dari bab-bab yang

telah diuraikan sebelumnya dan saran-saran dari penulis, dengan

harapan agar saran-saran tersebut dapat bermanfaat bagi PT Lancar

Sentosa, rekan-rekan mahasiswa, dan para pembaca.
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